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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Histoteknik adalah metode atau proses untuk membuat sajian histologi
dari spesimen tertentu melalui suatu rangkaian proses hingga menjadi sajian yang

siap untuk diamati atau dianalisis menggunakan mikroskop (Suprianto, 2014).

i, penjernihan (clearing),
g motongan jaringan

Larutan yang digunakan“pada sasi antara lain larutan bouin,
larutan zenker, larutan helly, larutan carnoy, larutan orth dan larutan NBF (neutral
buffered formalin) 10%. NBF 10% merupakan larutan fiksatif umum dan paling
banyak digunakan sebagai salah satu larutan fiksatif rutin dalam pembuatan
sediaan jaringan histologi (Suntoro et. al., 1983). NBF 10% memiliki beberapa
kelebihan seperti pH mendekati normal, dapat disimpan dalam jumlah besar dan

waktu yang lama. Namun, daya fiksasi NBF 10% lebih lambat yakni memerlukan
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waktu 12 sampai 24 jam dan membutuhkan perlakuan pada beberapa protein
apabila digunakan untuk pemeriksaan IHC (immunohistochemistry) (Miranti,
2010). Alkohol merupakan salah satu larutan yang digunakan untuk fiksasi
dengan konsentrasi 70%. Alkohol 70% lebih mudah diperoleh, murah, daya
penetrasi cepat, dapat melarutkan lemak, jaringan tidak perlu dicuci secara khusus

dan dapat dibawa langsung ke proses selanjutnya (Luna, 2000)

Hati tersusun atas lobulus:leBtiltissdan setiap lobulus mengolah darah yang
\.-

an menjadi keras dan sulit untuk

dipotong (Muntiha, 2001; Brata, 2013).

Penelitian Suprianto (2014) tentang perbandingan efek fiksasi formalin
metode intravital dengan metode konvensional terhadap kualitas gambaran
histologis hati tikus diketahui bahwa metode fiksasi intravital lebih baik
dibandingkan dengan metode fiksasi konvensional. Hal tersebut menunjukkan

kedua metode dapat digunakan, akan tetapi untuk hasil yang optimal ditunjukkan
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pada metode fiksasi intravital. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyani (2017)
pada cairan efusi pleura diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan gambaran
mikroskopik cairan efusi pleura yang difiksasi dengan larutan fiksatif NBF 10%
dan alkohol 70%. Perbandingan fiksasi menggunakan NBF 10% dan Alkohol
70% terhadap gambaran kualitas sediaan pada hati mencit belum pernah

dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan

dirumuskan

stologi jaringan

alkohol 70%

mengetahui gambaran

kualitas sediaan histologl jaringan ha enggunakan larutan fiksatif NBF 10%

dan alkohol 70% pada pewarnaan HE.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran kualitas sediaan histologi jaringan hati yang
difiksasi dengan NBF 10% meliputi struktur dan morfologi sel

jaringan (Vena Centralis, sitoplasma dan inti sel).
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b. Mengetahui perbandingan kualitas sediaan histologi jaringan hati yang

difiksasi dengan alkohol 70% meliputi struktur dan morfologi sel

jaringan (Vena Centralis, sitoplasma dan inti sel).

14

1.4.1 Bagi Penulis

Manfaat Penelitian

Sebagai meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman khususnya di

No. Nama, tahun

alkohol 70% serta hasil

DIl Analis
Universitas

elitian baru oleh

Hasil

1. Abang Suprianto Perbandingan efek fiksasi

Gambaran histologis hepar tikus yang

(2014) formalin metode intravital difiksasi dengan formalin metode
dengan metode intravital lebih baik dibanding dengan
konvensional pada kualitas metode konvensional walaupun tidak
gambaran histologis hepar terdapat perbedaan yang bermakna
tikus secara statistik

2. Titik  Prasetyani Gambaran mikroskopis Kualitas sediaan cairan pleura yang

(2017) histologi  bloksel  efusi difiksasi dengan alkohol  70%
pleura dengan menunjukan hasil yang kurang baik.
menggunakan fiksasi  Sedangkan, fiksasi menggunakan NBF

alkohol 70% dan NBF 10%
pada pewarnaan HE

10% menunjukan hasil yang lebih
baik. Meskipun NBF 10% tidak
direkomendasikan untuk fiksasi cairan
sitologi.

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya adalah membedakan
larutan fiksasi NBF 10% dan alkohol 70% terhadap gambaran kualitas sediaan
histologi hati. Sedangkan pada penelitian terdahulu adalah metode dan kualitas

sediaan cairan sitologi yang difiksasi dengan NBF 10% dan alkohol 70%.
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